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ABSTRAK

Perwakafan harta wakaf produktif merupakan perwakafan yang jarang ditemui karena
biasanya wakif mewakafkan tanahnya untuk tempat ibadah, sesuai dengan survey yang
dilakukan tahun 1979-1989 yang didapati bahwa penggunaan tanah wakaf di Indonesia
peringkat palingbanyak adalah untuk membangun tempat-tempat ibadah, dalam hal ini masjid
atau musolla. Urutan kedua adalah untuk usaha produktif yaitu tanah wakaf yang
dimanfaatkan untuk pertanian dan peternakan. Pada urutan kegiga adalah untuk makam atau
tanah wafak yang dikosongkan. Sedangkan tanah wakaf untuk kepentingan social menduduki
urutan kelima setelah tanah wakaf untuk kepentingan agama termasuk madrasah, pondok
pesantren dan bustanul athfal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan penyusunan
penelitian  ini  Dbersifat penilaian terhadap wakif yang mewakafkan tanahnya untuk
kepentingan social dan nazir sebagai pengelolanya serta tanah wakaf produktif beserta
hasilnya. Sumber data diperolen melaui data primer dan sekunder, sedang pengumpulan
datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan kualitatif dan metode analisa datanya menggunakan analisis induktif.

Pengelolaan harta wakaf produktif yang berupa lahan pertanian di kecamatan Pleret
semuanya dikelola oleh nazir tapi penggarapannya diserahkan kepada orang lain. Pengelolaan
harta wakaf ini hasilnya belum optimal untuk kepentingan social tapi masih terbatas pada
kepentingan kemakmuran masjid. Pengelolaan harta wakaf produktif ini dibolehkan menurut
hukum Islam maupun Hukum positifkarena tidak bertentangan dengan peraturan yang telah
ditentukan dan pengelolaan tanah pertania tersebut boleh dilaksanakan demi kemaslahatan
dan kepentingan umum. Faktor-faktor yang mempengaruhi pewakafyaitu factor agama,
budaya, social - ekonomi, dan pendidikan.

Key word: harta, wakaf produktif, wakif, Hukum Islam
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam memuat antara lain asas-asas dan éturan hukum yang
bersifat universal dan mencakup semua aspek kehidupan manusia, batk tentang
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan sesamanya
maupun hubungan manusia dengan lingkungannya.

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang
secara kodrat memerlukan manusia lain untuk hidup bersama dalam
masyarakat. Diantara aturan hukum tentang hubungan manusia yang
berimplikasikan kepada ibadah adalah wakaf.

Wakaf merupakan salah satu lembaga keagamaan yang dianjurkan oleh
Allah SWT untuk dijadikan sarana penyaluran harta yang dikaruniakan oleh
Nya kepada manusia. Amalan wakaf amat besar artinya bagi kehidupan sosial,
ekonomi, kebudayaan dan keagamaan. Oleh karena itu Islam melatakkan
amalan wakaf sebagai salah satu ibadah yang amat digembirakan.”

Mengingat arti pentingnya wakaf ini maka UU No. 5 th 1960 tentang
peraturan pokok agraria (yang peraturan 'pelaksanaannya dituangkan dalam
peraturan pemerintah no 28 th 1977 mengatur tentang perwakafan tanah milik)

dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku III tentang hukum perwakafan, telah

Y Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam zakat dan wakaf ( Jakarta: UI Press, 1998),
him.. 77.



diatur tata cara pelaksanaan perwakafan sejak proses awal, seperti
permohonan, pendaftaran dan ikrar, hingga proses akhir seperti: adanya
perubahan, penyelesaian persengketaan, dan pengawasan benda wakaf. Hal ini
dimaksudkan apgar tanah wakaf tetap utuh dan lestari sesuai dengan tujuan
wakaf yang telah ditkrarkan oleh wakif sehingga dapat diharapkan perselisihan
dan penyimpangan penggunaan tanah wakaf sejauh mungkin dapat dihindari.
Dalam literatur ﬁqih sistem pengelolaan harta wakaf tidak dirinci secara
rontut, namun apabila dicermati dalam produk hukum Islam kontemporer
Indonesia yaitu PP. No. 28 th 1977 tentang perwakafan tanah hak milik dapat
ditemukan tentang sistern pengelolaan harta wakaf dan pengembangannya.
Pembicaraan tentang prosedur perwakéfan dapat mengacu pada pasal
9 ayat (1) PP. No. 28 th 1977 yang mengatakan bahwa pihak yang hendak
mewakafkan tanahnya kepada nazir diharuskan datang di hadapan pejabat
pembuat akta ikrar wakaf untuk melaksanakan ikrar wakaf, dihadiri saksi
sekurang-kurangnya 2 orang.” I;ihak yarig akan mewakafkan membawa:
1. Sertifikat tanah sebagai bukti kepemilikannya
2. Surat keterangan dari kepala desa, camat tentang kebenaran kepemilikan
tanah tersebut.
3. Surat keterangan pendafiaran tanah

4. Izin bupati atau walikota setempat

2 Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam.( ttp: Depag, t.t.), him. 109.



PDari peraturan yang tercantumn di atas menunjukkan bahwa tata cara
perwakafan hendaknya dilakukan secara formal.

Benda wakaf adalah segala benda baik benda bergerak maupun benda
tidak bergerak yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan
bernilai menurut ajaran Islam.”

Harta wakaf dapat berupa benda-benda pakai yang tahan lama dan dapat
-pula berupa benda-benda produktif, seperti: tanah pertanian, perkebunan dan
sebagainya. Modal juga dapat dinyatakan sebagai harta wakaf.

Dari amalan wakaf ini, masyarakat dapat menikmati manfaat yang amat
besar, karena amalan wakaf merupakan salah satu sarana untuk
terselenggaranya kesgjahteraan sosial. Dengan kata lain amalan wakaf dapat
dipandang sebagai salah saatu sarana yang penting untuk merealisir ajaran
Istam tentang solidaritas sosial.

Dalam kondisi sekarang prinsip-prinsip perwakafan dikaitkan secara
khusus dengan persoalan kemasyarakatan di Indonesia, sehingga wakaf
menjadi suatu lembaga keagamaan yang dapat dipergunakan sebagai salah satu
sarana pengembangan kehidupan khususnya bagi umat Islam dalam rangka
mencapal kesejahteraan spiritual dan material menuju masyarakat yang adil
dan makmur berdasarkan Pancasila.

Wakaf bukan hanya untuk kepentingan masjid atau tempat ibadah

lainnya, melainkan juga untuk scgala keperluan masyarakat seperti untuk

3 Ibid., hlm_107.



sekolah, balai desa, pasar, jalan, sumur untuk pertanian, wakaf gedung atau
yang lainnya untuk kemanfaatan masyarakat kehidupan dan kesejahteraan.”

Dalam masalah ini KH Ahmad Azhar Basvir menganjurkan agar
perwakafan di Indonesia dikembangkan, jangan hanya terbatas pada barang-
barang pakai tetapi hendaknya juga berupa barang-barang yang menghasilkan
sehingga hasil tanah wakaf dapat dinikmati oleh masyarakat secara luas bukan
saja dikhususkan bagi orang-orang yang beragama Islam, akan tetapi juga -
dapat dinikmati oleh masyarakat yang beragama lain.>

Hal senada diungkapkan juga oleh Rahmat Djatmika, bahwa di Indonesia
wakaf berupa barang-barang produkuf masih relatif kecil dan sedikit
jumlahnya. Mengenat peranan wakaf dalam bidang ekonomi Rahmad Djatmika
juga mengungkapkan, wakaf memegang peranan semacam per schok breaker
dalam keseimbangan kehidupan masyarakat, dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat yang vital. Pribadi-pribadi muslim akan teracu untuk memberikan
sadaqah, infak ataupun wakaf, apalagi masyarakat membutuhkan tempat
ibadah (masjid, langgar, musalla) atan membutuhkan poliklinik, rumah yatim
piatu, madrasah, sekolah atau pesantren, sampai kepada mz;salah kebutuhan

akan pasar untuk pedagang kecil di desa, pertanian, jalan, lumbung desa dan

9 Abdullah Kelib, KHI berdasarkan Instruksi Presiden No 1 tahun 1993 dalam Tata Hukum
Nasional, Pidato Pengukuhan Gury Besar Fakuitas Hikum UNDIP ( Semarang: 16 Jannan, 1993 ).
lihat juga Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik Dan Kedudukan Tanah Wakaf Di
Negara Kita { Bandung: PT. Ciira Aditya Bakti, 1994 ), hilm. 6.

™ Ahmad Azhar Basyir, Hukum Isiam Tentang Wakaf, ljarah, Syirkah ( Bandung: PT. Al-
Ma’anf, 1987 ), him. 22,



kantor KUA dan sebagainya. Demikian pula untuk pemeliharaan, muncul
wakaf-wakaf tanah yang dapat ditanami untuk menghasilkan sesuatu dan juga
wakaf sawah. Dari wakaf sawah yang luas memberi penghidupan bagi
penggarapnya dengan sistem adat penggarapan sawah yang berlaku, yang
secara tidak langsung memberikan Japangan pekerjaan bagi petani yang tidak
mempunyai sawah. Untuk keseimbangan bahan pangan seperti oleh pemerintah
diadakan Dolog dan Bulog, maka dengan wakaf, telah memberikan peranan
bagi institusi semacam itu yang tradisional di masyarakat desa. Wakaf untuk
lumbung desa tersebut, memberikan peranan untuk keseimbangan bahan
pangan rakyat, yang dengan lumbung desa, rakyat dapat menyimpan hasil
padinya dan meminjam padi dari lumbung desa atau meminjam benih untuk
musim tanah berikutnya.”

Yang perlu dipertimbangkan, bahwa nilai ibadah wakaf amat tergantung
pada dapat atau tidaknya haria wakaf tersebut dimanfaatkan dan di fungsikan.
Wakaf tanah akan bernilai ibadah jika tanah wakaf tersebut betul-betul dapat
dimanfaatkan dan memenuhi fungsinya sebagaimanﬁ yang dituju, maka harus
dicarikan jalan keluarnya agar supaya tanah itu tetap bermanfaat dan

memenuhi fungsinya.”

% Suparman Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia ( ttp: Darul Ulum Press, 1994 ), him.
15-16. '

n Jbid., blm. 40.



Pengelolaan harta wakaf dilakukan oleh pengawas wakaf (nazir) yang
memperoleh kepercayaan untuk mengelola harta wakaf agar dapat sesuai
dengan tujuan.

Perwakafan harta wakaf produktif merupakan perwakafan yang jarang
kita temui karena biasanya wakif mewakafkan tanahnya untuk tempat ibadah,
sesuai dengan survei yang dilakukan oleh Abdul Ghofur Anshari pada tahun
1979 sampai 1980 yang didapati bahwa penggunaan tanah wakaf di Indonesia
peringkat yang paling banyak adalah untuk membangun tempat-tempat ibadah,
dalam hal im1 masjid dan musalla. Urutan kedua adalah untuk usaha produktif
yaitu tanah wakaf yang dimanfaatkan untuk pertanian dan peternakan.Pada
urutan ketiga adalah untuk makam atau tanah wakaf yang dikosongkan.
Sedangkan tanah wakaf untuk kepentingan sosial menduduki urutan kelima
setelah tanah wakaf untuk kepentingan agama termasuk madrasah, pondok
pesantren dan bl.lstanul athfal.¥ |

Berkaitan dengén hal tersebut di atas di Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul, sudah banyak ditemukan wakif yang mewakafkan tanah produktifnya
dan pengelolaannya diserahkan pada nazir yang hasilnya untuk kepentingan
sosial. Pengelolaan harta wakaf yang ada di Kecamatan Pleret imi adalah
pengelolaan harta wakaf yang berupa tanah atau lahan pertanian yang
pengelolaannya  diserahkan kepada nazir vang kemydian dalam

penggarapannya dilakuikan oleh orang lain.

® Abdul Ghafur Anshari, Potensi Hukum Wakaf dan Pembinaannya di Indonesia

(Yogyakarta: UGM, 1991), him. 36.



Adapun yang menarik bagi penyusun adalah motivast wakif dalam
mewakafkan tanah produktifnya tersebut karena perwakafan tanah wakaf
produktif di Kecamatan Pleret ini juga sudah termasuk banyak dibanding
dengan kecamatan lain di Kabupaten Bantul Yogyakarta.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penyusun tertarik untuk
mengupas lebih jauh tinjavan hukumnya tentang pengelolaan harta wakaf
produktif vang disalurkan untuk kepentingan sosial di Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul Yogyakarta tersebut dan mengangkat topik ini ke dalam

sebuah karya ilmiah.

. Pokok Masalah
Dari uraian di atas maka penyusun menetapkan pokok masalah sebagai -

berikut:

1. Bagaimana pengf_:lolaan “harta wakaf produktif di Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul Yogyakarta? ' | .-

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong wakif mewakaﬂ:an tanah
produktifnya? |

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pengelolaan harta wakaf
produktif tersebut? |

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah:
1. Mendeskripsikan tentang pengelolaan harta wakaf produktif vang terjadi di

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta.



2. Menjelaskan tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap pengelolaan
harta wakaf produktif untuk kepentingan sosial.

3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi wakif dalam mewakafkan
tanah produktifiya dalam memaksimalkan hasil dari tanah wakaf produktif

yang pengelolaannya untuk kepentingan sosial.

Adapun kegunaan yang diharapkan oleh penyusun adalah:

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang wakaf pada umumnya dan
pengelolaan harta wakaf produktif untuk kepentingan sosial pada
khususnya.

2. Memberikan sumbangan pemikiran pemahaman tentang perwakafan kepada

umat Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam ajaran Islam wakaf merupakan satu bentuk ibadzh yang
menduduki tempat penting, hal ini didasarkan pada aspek manfaat wakaf yang
merupakan shadagah jariyah dengan pahala yang dapat berlangsung terus
menerus bagi waqif meskipun ia telah meninggal dunia, selama yang
diwakafkan tersebut masih dapat diambil manfaatnya.”

Ajaran Islam juga menjadikan wakaf sebagai ibadah yang mempunyai
asp¢k sosial sebagai landasan membangun satu sistem penanganan masalah

kemiskinan. Dengan mengintegrasikannya dalam ibadah berarti memberikan

% Asy - Syaukani, Nail al-Autar (Mesir: Mustafa Baby Al Halaby, 1.1), VI: 24.



peranan penting kepada keyakinan keimanan yang mengendalikan seseoraﬁg
dalam hidupnya. 10 l

Persoalan tentang perwakafan berkaitan dengan pengelolaan maupun
pemanfaatannya memang telah banyak dibahas dalam skripsi-skripsi yang telah
lalu. Dalam skripsi yang berjudul studi penerapan istihsan dalam konversi
tanah wakaf (menurut ulam Hanafiyah) oleh Jaenuddin, dapat diambil
kesimpulan bahwa boleh melakukan konversi terhadap tanah wakaf dengan 2
alasan yaitu karena kebutuhan umum dan adanya kemaslahatan umat yang
dominan. Kemudian yang dilakukan oleh Muh. Mujtaba dalam ékripsinya
tentang perwakafan perserikatan Muhammadiyah yang kesimpulannya bahwa
Muhammadiyah telah mengembangkan tanah wakaf mihk perserikatan hanya
saja pengembangan itu sebatas fungsi dan luas tanah, sedikit sekali
pengembangan yang bersifat produktif dan menghasilkan, terbukti kurangnya
tanah wakaf untuk kepentingan sosial.'”

Untuk mengkaji lebith lanjut masalah perwakafan yang terjadi,
bermunculan peneliti-peneliti yang mengkajim lebih dalam tentang perwakafan

tanah tersebut.

1% Ali Yafie, Mesnggagas Fiqih Sosial (Bandung: Mizan, 1994), him, 174,

'Y Moh Muijtaba, “Perwakafan Tanah Milik Di Kodya Yogyakarta (Studi Kasus Terhadap
Majlis Tanah Wakaf Dan Kehartabendaan Muhammadiyah Sebagai Nadzir)”, skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Sunan Kalijaga,1995),
him.106. .
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Dalam tulisan Muh. Daud Ali, harta yang diwakafkan itu menjadi amanat

Allah yang memerlukan orang atau badan hukum untuk mengelola dan

mengurus harta wakaf tersebut yaitu yang disebut nazir atau mutawaili. 12

Begitu juga K.H Ahmad Azhar Basyir berpendapat, bahwa untuk
memperkembangkan harta wakaf yang berupa Dbarang-barang yang

menghasilkan itu menjadi wewenang nazir wakaf, baik perorangan maupun

yang bersifat badan hukum atau organisasi."”

Agar perwakafan dapat terselenggara dengan baik, pemerintah berhak
campur tangan mengeluarkan bernazir bagai peraturan mengenai perwakafan
termasuk menentukan nazirnya.

Peneliti lainnya diantaranya H. Adijani al-Alabij, yang memadukan teori
dan prakiek perwakafan di Indonesia yang menitikberatkan pada perserikatan
Muhammadiyah di Banjarmasin Kalimantan Selatan pada tahun 1989. Diantara
kesimpulannya yaitu, bahwa tanah wakaf yang dikuasai oleh Muhammadiyah
Banjarmasin tidak didaflarkan menurut ketentuan yang berlaku karena
kurangnya pemahaman pimpinan Muhammadiyah Kalimantan Selatan

terhadap prosedur pendaftaran perwakafan tanah milik. '

" Muh. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat Dan Wakaf ( Jakarta: UT Press, 1988 ),
him. 91.

'3) Ahmad Azhar Basyir, Hulanm Islam Tentang Wakaf..., him 23.

' Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanak Di Indonesia dalam Teori dan Prakiek ( Jakarta:
CV. Rajawalt , 1992 ), him.100-101.
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Dari sekian bentuk dan jenis hasil penelitian mengenai perwakafan juga
hasil pemariksaan intensif terhadap kitab-kitab, buku-buku dan pelbagai karya
ilmiyah lainnya - sepanjang kemampuan yang ada — ternyata masalah studi ini
belum dikaji orang lain. |
. Kerangka Teoretik

Agama [slam meletakkan amalan wakaf sebagai salah satu ibadah yang
dianjurkan.'”

Allah telah mensyariatkan wakaf, menganjurkannya dan menjadikannya
sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya Orang-orang
jahiliyah tidak mengenal wakaf, akan tetapi wakaf itu diciptakan dan diserukan
oleh Rasulullah karena kecintaan beliau kepada orang-orang fakir dan orang-
orang yang membutuhkan, — |

Wakaf mempunyai dampak sosial dilihat dari sifat wakaf itu sendiri yang
harus disedekahka-n manfaatnya untuk kepentingan umum. Untuk itu
pengelolaan dan pendayagunaannya harus dilakukan, dan tentu saja tidak boleh
menyalahi aturan yang telah digadskan oleh Allah.

Adapun ketentuan-ketentuan perwakafan adalah:

1. Harta wakaf tidak dapat dipindahkan kepada orang lain dengan diperjual
belikan, diwariskan atau dihibahkan.

2. Harta wakaf terlepas dari milik wakif (orang yang mewakafkan).

1) Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf ..., hm. 7.



3. Tujuan wakaf harus jelas, termasuk amal kebaikan menurut pandangan
Islam.
4. Harta wakaf dapat dikuasakan pada pengawas yang mempunyai hak untuk
ikut harta wakaf sekedar perlu, tidak berlebih-lebihan.
5. Harta wakaf dapat berupa tanah dan sebagainya yang tahan lama atau tidak
musnah seketika setelah dipergunakan.'®
Menurut Syafi’iyah, bahwa dalam usaha untuk memanfaatkan benda
wakaf, boleh dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:
1. Menempati atau tinggal di dalamnya ( jika benda wakaf adalah bangunan ).
2. Mengendarai kendaraan atau hewan tunggangan (jika berbentuk hewan atau
kendaraan).
3. Bercocok tanam pada tanah wakaf (jika wakaf berbentuk tanah).
4.“ Membudidayakan tanaman produktif.
5. Mengambil bq_lu woll, susu, telur, dan lain-lain dari hewan ternak yang
diwakafkan.
Dengan demikian, tanah wakaf boleh diolah sebagai lahan produktif agar lebih
mendatangkan manfaat.'”
Dalam kitab al-Kafi karya Ibnu Qudama juga disebutkan, jika barang
wakaf berupa pohon kurma yang kemudian mati, atau batang pohon yang

kemudian hancur, maka benda wakaf tersebut boleh dijual karena benda

19 1bid , hlm. 6-7.

7 Wahbah az Zuhaili, al- Figh al- Isiami wa Adiliatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989)
VIII: 188.
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tersebut sudah tidak dapat lagi dimanfaatkan dan sudah tidak bernilai lagi.'®
Oleh karenanya sebagai upaya untuk memanfaatkan benda tersebut, maka
dengan menjualnya adalah cara yang paling tepat. Dengan demikian, proses
penjualan ini untuk menjaga agar benda wakaf tersebut tetap mempunyai nilai
dan dapat diambil manfaatnya.

Contoh lain, jika ada benda wakaf berupa seckor kuda untuk tujuan
sabilillah, kemudian kuda tersebut sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi, maka
kuda itu boleh dijual. Demikian halnya jika ada sebuah benda wakaf berupa
masjid yang rusak, dan atau masjid tersebut sudah tidak mendatangkan manfaat
di tempat tersebut, maka bangunannya boleh dijual, lalu uang hasil penjualan
bangunan tersebut digunakan untuk membangun masjid lagi di tempat lain.
Dengan kata lain, setiap benda wakaf yang sudah hancur, rusak dan tidak
bermanfaat, maka ia boleh dijual dengan nilai yang sepadan.

19

Adapun ijtihad para ulama tentang nazir dalam pemanfaatan tanah wakaf

yaifu: 7
e Yok o 0 2 U o gl 4l AT s o o el ol

o L‘w‘:"J
Nagzir dipercaya dan di bawah kekuasaannya serta bertanggung jawab

untuk memanfaatkan harta wakaf.

41.

") Tbau Qudama, al-Kafi, bab Wakaf (Beirut: Al-Maktab al-Istami, 1988), II: 462.
) tbid,
¥ Muhammad Abu Zahra, Mukadarat f al Wagf( tip: Darul Fikr, Al Arabiy, 1971 ), hlm.
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Dalam pengelolaan harta wakaf produktif sesungguhnya berkaitan
dengan manajemen atau skill pengelola dalam mengembangkan dan
memelihara harta tersebut Meskipun demikian hal ini selalu terkait dengan
kaidah figih yang menyebutkan:

0 (s anolis, - y%

Dari kaidah figih tersebut dapatlah dipahami bahwa setiap segala sesuatu
harus ditasyarufkan sebagai tuj uan..r.x;a termasuk dalam pengelolaan harta
wakaf produktif ini.

Dalam wakaf juga harus disadari bahwa harta wakaf harus dipergunakan
untuk kemaslahatan yang lebih luas (umum) bukan untuk kepentingan pribadi.
Hal ini sesuai dengan kaidah:

2y Miodias Jeisldliaboll L%

Landasan pemikiran yang membentuk konsep.ini adalah kenyataan
bahwa Syariah Islam dalam berbagai peraturan dan hukumnya mengarah pada
terwujudnya maslahah, Oleh karena itu upaya mewujudkan maslahah dan
mencegah mafsadat adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap orang dan jelas

dalam Syariah yang diturunkan Allah kepada semua rasul-Nya, dan itulah

sasaran utama dalam hukum lslam.

) Talaluddin as-Suywti, Al-Asybah wa An- Nazair £ al-Fura® (Beirut: Dar al-Fikr, 1.0),
hlm. 6.

yusuf al-Qardhawy, Figih Prioritas Sebuah Kajian Baru Berdasarkan al-Quran dan as-
Sunnah diterjemahkan dan judul ashi Fi Figh al-Aulawiyat, Dirasah Jadidah fi dau’T al Qurani wa
as-Surmnati olch Baharudin F, cet 2 (Jakarta: Robbani Press, 1999), hlm 28.
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Untuk itu, pengelolaan atau pendayagunaan harta wakaf perlu dilakukan,
dan pengelolaan yang dilakukan ini tentu saja tidak boleh bertentangan atau
menyalahi aturan yang telah diperintahkan dan digariskan oleh Allah,
sehingga tidak terjadinya penyimpangan dari pelaksanaan perwakafan itu
sendiri. Dengan adanya persoalan ini maka prinsip hukum Islam adalah
mengembalikan kepada asalnya, yaitu perwakafan itu sendiri adalah

merupakan amanat yang harus dijalankan sebaik-baiknya.

F. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini didasarkan pada jenis penelitian Field
- Ressearch atau penelitian lapangan. Lapangan penelitian yang dimaksud

adalah pengelolaan harta wakaf produkiif berupa tanah pertanian yang ada

di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penyusunan skripsi ini bersifat penilaian terhadap wakif yang

mewakafkan tanahnya untuk kepentingan sosial dan nazir sebagai

pengelolanya serta tanah wakaf produktif tersebut beserta hasilnya.

3. Sumber Data

Sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder.
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a. Data Primer
Sumber data primer diperoleh dari sumber-sumber primer yakni
sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut.””’ Sumber data
primer ini diperolah dari hasil wawancara dengan para wakif, nazir, dan
lembaga yang berkaitan dengan permasalahan harta wakaf dalam hal in:
KUA Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta sebagat pembuat
PPATW. : -
b. Data Sekunder |
Sumber data sekunder ini diperoleh dan studi kepustakaan, untuk

mendukung data yang diperoleh secara primer. Yaitu dar buku-buku

yang berkaitan dengan masalah perwakafan.
4. Pengumpulan Data

Adapun pelaksanaan penelitian di Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul Yogyakarta menggunakan pengumpulan data sebagai' berikut:

a. Observasi

Yakni “pengumpulan data dengan jalan pengamatan atau pencatatan

secara langsung dan sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.”®
Sedangkan tehnik observasi yang digunakan adalah tehnik observasi
langsung, yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan yang hendak

diteliti.

= Tatang M. Amirin, Menvusun Rencana Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1990), him.
132. '

9 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research (Yogyakarta: Yayasaan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1987), him. 136. -
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b. Wawancara
Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu
suatu wawancara dimana peneliti bebas mengadakan wawancara yang
tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang
dipertanyakan.”

¢. Dokumentasi
Dokumentasi ini berupa arsip-arsip atau dokumen tertulis tentang
adanya data pengelolaan harta wakaf produktif di kecamatan Pleret

kabupaten Bantul Yogyakarta.
5. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
Pendekatan Normatif dan Yuridis, yaitu pendekatan yang mengambil tolak
ukur hukum Islam dan hukum positif, untuk memperoleh kesimpulan bahwa

sesuatu itu selaras atau tidak dengan ketentuan hukum yang berlaku.

6. Analisis Data

Karena dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif maka
metode analisa datanya menggunakan analisis induktif. Yaitu menganalisa
data dari permasalahan-permasalahan yang bersifat khusus ditarik menjadi

suatu kesimpulan yang bersifat umum. Yakmi memperoleh data khusus

) Roni Hanitijo Soemitro, Mefode Penelitian Hukum (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993),
him. 73.
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tentang pengelolaan harta wakaf produktif kemudian menganalisanya
sehingga didapat suatu kesimpulan yang bersifat umum yaitu sesuai dengan

perwakafan pada umumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam skripsi ini dimaksudkan untuk memberi gambaran
secara singkat dan menyeluruh mengenai isi. Skripsi ini terdiri dari lima bab,
dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, yang penyusunannya
disesuaikan dengan judul skripsi imi. Adapun sistematika yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab yaitu latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan skripsi sehingga
peneﬁtian ini dapat terarah, untuk mendukungnya penyusun menggunakan
telaah pustaka, kemudian kerangka teoretik untuk mengola data yan ada
sebagai dasar untuk mengambil atau menerapkan hukum yang cocok untuk
penyelesalan kasus tersebut dengan metode penelitian yang sesuai kemudian
dengan sistematika pembahasan yang sistematis.

Bab kedua, memuat tentang tinjauan umum perwakafan yang terbagi
menjadi lima sub bab, vaitu pengertian dan dasar hukum amalan wakaf,
macam-macam wakaf, tujuan wakaf, rukun dan syarat wakaf, dan fungsi

wakaf.
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Bab ketiga, membahas gambaran tentaﬁg pengelolaan harta wakaf
produktif untuk kepentingan sosial di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul
Yogyakarta yang terbagi menjadi empat sub bab yaitu: deskripsi wilayah yang
meliputi letak geografis, pendidikan sosial ekonomi, kehidupan beragama dan
keadaan tanah wakaf di Kecamatan Pleret, faktor-faktor yang mendorong wakif
mewakafkan tanah produktifnya untuk kepentingan sosial kepada nazir serta
Pengelolaan harta wakaf produktif untuk kepentingan sosial di Kecamatan
Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta.

Bab keempat, berisi tentang analisis hukum Islam terhadap pengelolaan
harta wakaf produktif dan hasilnya untuk kepentingan sosial di Kecamatan
Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta yang terbagi menjadi dua sub bab yaitu
analisis terhadap pengelolaan harta wakaf produktif untuk kepentingan sosial
dan analisis terhadap hasil pengelolaan harta wakaf qntuk kepentingan sosial
tersebut.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian ini
serta saran-saran yang dapat menyempurnakan hasil penelitian sehingga dapat

tercapainya tujuan dari penelitian ini secara maksimal.



BABYV

PENUTUP

Setelah penyusun menguraikan tentang pengolahan harta wakaf produktf untuk
képentingan sosial di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Maka dapatlah diambil

kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan
1., Pengelolaan harta wakaf produktif yang berupa lahan pertamian di Kecamatan
| Pleret, memang semuanya dikelola oleh nazir tapi penggarapannya diserahkan
kepada orang lain. Namun pengelolaan harta wakaf produktif di Kecamatan Pleret
m hasilnya belum optimal untuk kepentingan sosial tapi masih terbatas pada
kepentingan kemakmuran masjid.

2. Pepgelolaan harta wakaf produktif di Kecamatan Pleref di bolehkan menurut
hukum Islam maupun hukum positif karena tidak bertentangan dengan peraturan
yang telah ditentukan dalam hukum Islam maﬁpun hukum positif, maka
pengelolaan harta wakaf produktif yang berupa tanah pertanian tersebut boleh
dilaksanakan demi kemaslahatan dan kepentingan umum.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pewakaf atau wakif mewakafkan tanah
produktifnya yaitu:

a. Faktor Agama
0. Faktor Budaya
¢. Faktor Sosial dan Ekonomi

d. Faktor Pendidikan
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B. Saran

L.

Hendaknya, bagi pegawai KUA mengadakan penyuluhan tentang perwakafan
yang tidak hanya terbatas oleh masalah keagamaan saja, namun lebih ditingkatkan
lagi kepada masalali sosial untuk memanfaatkan tanah itu secara lebih produktif
karena wakaf adalah salah satu bentuk lembaga sosial Islam yang mempunyai
potensi yang cukup besar.

Pengelolaan harta wakaf produktif yang berupa tanah pertanian, hendaknya lebih
ditingkatkan pola pengelolaanya, dan diharapkan pada semua pengelola untuk
lebth meningkatkan kualitas garapannya agar hasilnya dapat semaksimal mungkin
serta 1kut bertanggung jawab terhadap harta wakaf produktif tersebut.

Pengelolaan harta wakaf produktf di Kecamatan Pleret hendaknya hasilnya tidak
hanya terbatas untuk kemakmuran masjid semata namun dapat dipergunakan

untuk kepentingan- yang lebih luas vyakni kepentingan masyarakat atau

. kepentingan sosial seperti sekolah, panti asuhan dan rumah sakit.

y,
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